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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian karakter rasa ingin tahu 
peserta didik sekolah dasar yang valid, reliabel, dan sesuai dengan konteks perkembangan 
anak. Pengembangan instrumen dilakukan menggunakan pendekatan Research and 
Development (R&D) yang dimodifikasi dari model Gall & Borg, meliputi studi pendahuluan, 
penyusunan konstruk dan indikator, uji pakar, serta uji coba lapangan terbatas. Instrumen 
disusun dalam bentuk penilaian diri (self-assessment) dengan skala Likert empat tingkat, 
berdasarkan teori karakter dan konsep curiosity. Validitas isi dinilai oleh lima pakar dan 
dianalisis menggunakan Aiken’s V, dengan hasil menunjukkan seluruh butir berada pada 
kategori valid (V ≥ 0,78). Uji coba lapangan melibatkan 206 peserta didik kelas 4 dan 5, 
diikuti analisis psikometrik menggunakan pendekatan Classical Test Theory (CTT). Hasil 
analisis reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,843 yang menandakan 
konsistensi internal kuat. Analisis daya beda dan tingkat kesukaran menunjukkan sebagian 
besar butir memiliki kualitas memadai, meskipun beberapa butir perlu revisi. Uji KMO 
sebesar 0,85 menunjukkan kecukupan sampel, dan hasil Exploratory Factor Analysis (EFA) 
mengungkapkan struktur faktor yang jelas dengan sebagian besar item memiliki loading ≥ 
0,30. Temuan tersebut menunjukkan bahwa instrumen ini layak digunakan sebagai alat ukur 
untuk menilai dan memantau karakter rasa ingin tahu peserta didik sekolah dasar secara 
sistematis. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	pada	hakikatnya	tidak	hanya	berfungsi	mentransmisikan	pengetahuan,	tetapi	juga	membentuk	

kepribadian,	moral,	dan	karakter	peserta	didik.	Undang-Undang	Nomor	20	Tahun	2003	menegaskan	bahwa	
pendidikan	bertujuan	mengembangkan	potensi	peserta	didik	secara	menyeluruh,	termasuk	akhlak	mulia	dan	
pengendalian	diri.	Visi	tersebut	selaras	dengan	pandangan	Lickona	(1991)	yang	menyatakan	bahwa	pendidikan	
karakter	harus	mengembangkan	moral	knowing,	moral	feeling,	dan	moral	action	secara	terpadu	(MuIidah	et	al.,	
2025).	Berbagai	meta	analisis	menunjukkan	bahwa	pendidikan	karakter	dan	pembelajaran	sosial-emosional	
berkontribusi	signiIikan	pada	perilaku	prososial,	prestasi	akademik,	dan	kesejahteraan	peserta	didik	(Durlak	et	
al.,	2011;	McGrath	&	Bier,	2024).	Namun	demikian,	implementasi	pendidikan	karakter	di	sekolah	dasar	masih	
menghadapi	tantangan,	terutama	pada	aspek	pengukuran	yang	belum	terstandar.	

Salah	satu	isu	karakter	yang	paling	krusial	pada	peserta	didik	sekolah	dasar	adalah	rasa	ingin	tahu.	Rasa	
ingin	tahu	(curiosity)	merupakan	kekuatan	karakter	yang	mendorong	individu	mengeksplorasi,	bertanya,	dan	
berusaha	memahami	 dunia	 sekitarnya	 (Peterson,	 C.,	 &	 Seligman,	 2004;	 Samani	 &	Hariyanto,	 2021).	 Secara	
psikologis,	rasa	ingin	tahu	menjadi	fondasi	penting	bagi	motivasi	intrinsik,	perkembangan	kognitif,	kreativitas,	
dan	kemampuan	berpikir	kritis	(Ryan	&	Deci,	2022).	Meski	demikian,	berbagai	penelitian	menunjukkan	bahwa	
tingkat	rasa	ingin	tahu	peserta	didik	sekolah	dasar	di	Indonesia	masih	tergolong	rendah.	Studi	Oktavioni	(2017)	
menemukan	bahwa	hanya	26,66%	peserta	didik	SD	Negeri	186/I	Sridadi	menunjukkan	rasa	ingin	tahu	tinggi	
dalam	pembelajaran	 IPA.	Fenomena	 ini	diperkuat	oleh	 laporan	OECD	(2023)	yang	menunjukkan	rendahnya	
scienti4ic	 curiosity	 peserta	 didik	 Indonesia	 pada	 hasil	 PISA.	 Minimnya	 kebiasaan	 bertanya,	 rendahnya	
keterbukaan	terhadap	hal	baru,	serta	kurangnya	stimulasi	 lingkungan	belajar	menjadi	beberapa	 faktor	yang	
menghambat	perkembangan	rasa	ingin	tahu	peserta	didik.	

Di	 sisi	 lain,	 perubahan	 sosial	 termasuk	maraknya	 informasi	 digital	 yang	 tidak	 terveriIikasi	 menuntut	
individu	memiliki	rasa	ingin	tahu	sehat	yang	mendorong	veriIikasi	dan	eksplorasi	mendalam.	Ketika	rasa	ingin	
tahu	 tidak	berkembang,	peserta	didik	berpotensi	menerima	 informasi	 tanpa	proses	berpikir	kritis,	 sehingga	
lebih	rentan	terhadap	hoaks,	stres,	dan	penurunan	kemampuan	regulasi	diri	(Favourita,	2025;	Husnia	Amro	Br	
Sinaga	&	Anang	Anas	Azhar,	2025).	Oleh	karena	itu,	pengembangan	rasa	ingin	tahu	sebagai	karakter	akademik	
maupun	moral	menjadi	kebutuhan	mendesak	pada	pendidikan	dasar.	

Meski	karakter	 rasa	 ingin	 tahu	sangat	penting,	penilaian	karakter	di	 sekolah	dasar	masih	menghadapi	
kendala.	Guru	pada	umumnya	menilai	karakter	melalui	observasi	informal,	catatan	anekdotal,	atau	instrumen	
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sederhana	 yang	 tidak	memiliki	 dasar	 psikometrik	 yang	 kuat	 (Herwin	&	Mardapi,	 2017).	 Penilaian	 tersebut	
cenderung	subjektif	dan	tidak	mampu	menggambarkan	kondisi	internal	peserta	didik	secara	akurat.	Beberapa	
instrumen	 karakter	 telah	 dikembangkan	 di	 Indonesia,	 tetapi	 sebagian	 besar	 berfokus	 pada	 observasi	 guru	
(Mistiani	et	al.,	2024)	dan	belum	memberikan	ruang	bagi	penilaian	diri	(self-assessment)	yang	terbukti	efektif	
digunakan	oleh	peserta	didik	sekolah	dasar	apabila	disusun	dengan	bahasa	yang	sederhana	dan	kontekstual	
(Riscaputantri	&	Wening,	2018).	Padahal,	penilaian	diri	mampu	mengungkap	aspek	internal	seperti	motivasi,	
minat,	dan	dorongan	eksploratif	yang	tidak	tampak	pada	observasi	perilaku.	

Secara	 global,	 pentingnya	 rasa	 ingin	 tahu	 juga	 selaras	 dengan	 agenda	 Education	 for	 Sustainable	
Development	(ESD)	UNESCO	2019,	yang	menempatkan	curiosity	sebagai	kompetensi	abad	ke-21	yang	esensial	
bagi	pembelajaran	sepanjang	hayat.	Kurikulum	Merdeka	dan	ProIil	Pelajar	Pancasila	turut	menekankan	rasa	
ingin	 tahu	 sebagai	 bagian	 dari	 dimensi	 bernalar	 kritis	 dan	 kreatif	 yang	 perlu	 dikembangkan	 sejak	 dini	
(Kemendikbudristek,	2022).	Dengan	demikian,	instrumen	penilaian	karakter	rasa	ingin	tahu	yang	valid,	reliabel,	
dan	mudah	digunakan	sangat	diperlukan	untuk	mendukung	implementasi	pembelajaran	yang	berpusat	pada	
peserta	didik.	

Berdasarkan	 kesenjangan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 mengembangkan	 instrumen	 penilaian	
karakter	 rasa	 ingin	 tahu	 dalam	 bentuk	 penilaian	 diri	 (self-assessment)	 untuk	 peserta	 didik	 sekolah	 dasar.	
Instrumen	ini	dirancang	berdasarkan	teori	karakter	(Lickona,	1991)	dan	teori	curiosity	(Peterson,	&	Seligman,	
2004),	diuji	secara	empiris	melalui	uji	coba	lapangan,	dan	dianalisis	menggunakan	pendekatan	Classical	Test	
Theory	(CTT).	Instrumen	yang	dikembangkan	diharapkan	menjadi	alat	ukur	yang	terstandar,	valid,	reliabel,	dan	
kontekstual	sehingga	dapat	membantu	guru	menilai,	memantau,	dan	mengembangkan	karakter	rasa	ingin	tahu	
peserta	didik	secara	sistematis	dan	berkelanjutan.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	Research	and	Development	(R&D)	yang	dimodiIikasi	dari	Gall	&	

Brog,	(2007:	589)	karena	sesuai	untuk	menghasilkan	instrumen	penilaian	yang	tervalidasi	secara	psikometrik	
sebelum	diterapkan	pada	skala	 luas.	ModiIikasi	dilakukan	dengan	mereduksi	 langkah-langkah	R&D	menjadi	
lebih	 ringkas	 sesuai	 konteks	penelitian	pendidikan	di	 Indonesia,	 yang	umumnya	menekankan	pada	 analisis	
kebutuhan,	 penyusunan	 konstruk,	 validasi	 ahli,	 dan	 uji	 coba	 lapangan	 terbatas	 tanpa	 mengurangi	 kualitas	
validitas	isi	maupun	kekuatan	empiris	instrumen	yang	dikembangkan	(Sugiyono,	2021).	Pendekatan	R&D	telah	
banyak	digunakan	dalam	penelitian	pengembangan	instrumen	karakter	pada	pendidikan	dasar	karena	dianggap	
efektif	dalam	menghasilkan	perangkat	ukur	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna,	dalam	hal	ini	guru	sekolah	
dasar,	 serta	 mampu	 memberikan	 dasar	 empiris	 yang	 kuat	 terhadap	 kualitas	 butir	 maupun	 keseluruhan	
instrumen	(Herwin	&	Mardapi,	2017).	

Tahap	awal	penelitian	diawali	dengan	studi	pendahuluan	melalui	kajian	literatur	dan	observasi	eksploratif	
yang	 dilakukan	 bersama	 guru	 sekolah	 dasar.	 Kajian	 literatur	 berfokus	 pada	 teori	 karakter	 (Lickona,	 1991),	
konsep	curiosity	sebagai	karakter	kunci	dalam	perkembangan	kognitif	anak	(Peterson	&	Seligman,	2004),	serta	
hasil	penelitian	terkait	pengukuran	rasa	 ingin	tahu	pada	peserta	didik	(Engel,	2015;	Kashdan,	T.	B.,	&	Silvia,	
2009).	Diskusi	awal	dengan	guru	juga	dilakukan	untuk	mengidentiIikasi	kendala	asesmen	karakter	yang	selama	
ini	 berjalan,	 terutama	 terkait	 subjektivitas	 penilaian	 dan	 keterbatasan	 instrumen	 yang	 tersedia.	 Studi	
pendahuluan	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperoleh	 pemahaman	 awal	 yang	 komprehensif	 mengenai	 kebutuhan	
instrumen,	gambaran	perilaku	rasa	ingin	tahu	dalam	konteks	sekolah	dasar,	serta	arah	konseptual	yang	tepat	
untuk	penyusunan	konstruk	dan	indikator.	

Berdasarkan	temuan	studi	pendahuluan	tersebut,	penelitian	dilanjutkan	pada	tahap	perencanaan,	yang	
mencakup	penetapan	tujuan	pengembangan	instrumen	dan	penyusunan	blueprint	awal.	Instrumen	dirancang	
untuk	mengukur	karakter	 rasa	 ingin	 tahu	melalui	 pendekatan	penilaian	diri	 (self-assessment)	 karena	dinilai	
mampu	mengungkap	 aspek	 internal	 seperti	minat,	 dorongan	 eksplorasi,	 dan	 keaktifan	 bertanya	 yang	 tidak	
selalu	terlihat	melalui	observasi	guru	(Riscaputantri	&	Wening,	2018).	Blueprint	instrumen	disusun	berdasarkan	
konsep	curiosity	yang	mencakup	indikator	eksplorasi	informasi,	ketertarikan	terhadap	hal	baru,	kecenderungan	
bertanya,	 serta	antusiasme	dalam	memahami	 fenomena	(Grossnickle,	2016).	Pada	 tahap	 ini	pula	ditetapkan	
kriteria	pemilihan	pakar	yang	akan	menilai	validitas	isi	serta	strategi	pengumpulan	data	di	lapangan.	

Tahap	berikutnya	adalah	penyusunan	 instrumen,	yaitu	proses	menerjemahkan	konstruk	dan	 indikator	
menjadi	butir	pernyataan	yang	operasional.	Setiap	indikator	dikembangkan	menjadi	butir	yang	relevan	dengan	
pengalaman	 belajar	 peserta	 didik	 sekolah	 dasar,	 menggunakan	 bahasa	 yang	 sederhana,	 kontekstual,	 serta	
memperhatikan	 karakteristik	 perkembangan	 kognitif	 anak	 usia	 operasional	 konkret.	 Instrumen	 disusun	
menggunakan	 skala	 Likert	 1–4	 tanpa	 opsi	 tengah	 untuk	 meningkatkan	 sensitivitas	 pengukuran	 dan	
memudahkan	 interpretasi	 hasil.	 Penyusunan	 butir	 juga	 memperhatikan	 prinsip	 kebermaknaan	 perilaku,	
kejelasan	redaksi,	serta	keterbacaan	agar	 instrumen	dapat	digunakan	oleh	peserta	didik	secara	mandiri	dan	
mudah	dipahami.	
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Setelah	instrumen	tersusun,	tahap	uji	pakar	dilakukan	untuk	menilai	validitas	isi.	Penilaian	dilakukan	oleh	
tiga	pakar,	yaitu	ahli	psikometri,	ahli	pendidikan	dasar,	dan	guru	berpengalaman	pada	penilaian	karakter.	Para	
ahli	 diminta	 memberikan	 penilaian	 mengenai	 relevansi	 butir	 terhadap	 indikator,	 kesesuaian	 konten,	 dan	
keterbacaan	bahasa	menggunakan	skala	Likert	1–5.	Hasil	penilaian	dianalisis	menggunakan	indeks	Aiken’s	V	
(Azwar,	 2022)	 untuk	 mengkuantiIikasi	 validitas	 isi	 secara	 statistik.	 Butir	 dengan	 nilai	 Aiken’s	 V	 ≥	 0,80	
dipertahankan,	sedangkan	butir	yang	berada	di	bawah	batas	 tersebut	direvisi	berdasarkan	komentar	pakar,	
khususnya	terkait	kesederhanaan	bahasa,	kejelasan	makna,	dan	kecocokan	konteks	dengan	pengalaman	peserta	
didik	sekolah	dasar.	

Tahap	terakhir	adalah	uji	coba	lapangan	terbatas	yang	melibatkan	205	peserta	didik	sekolah	dasar	sebagai	
responden.	Pengumpulan	data	menggunakan	kuesioner	penilaian	diri,	dan	hasilnya	dianalisis	menggunakan	
pendekatan	Classical	Test	Theory	(CTT).	Analisis	dilakukan	mulai	dari	uji	kelayakan	data	melalui	nilai	KMO	dan	
Bartlett,	 dilanjutkan	 dengan	Exploratory	 Factor	 Analysis	 (EFA)	 untuk	mengidentiIikasi	 struktur	 faktor	 yang	
paling	sesuai	dan	mengevaluasi	kualitas	item.	Analisis	tingkat	kesukaran,	daya	pembeda,	serta	korelasi	item–
total	 digunakan	untuk	menentukan	 kelayakan	 empiris	 setiap	 butir.	 Konsistensi	 internal	 instrumen	dihitung	
menggunakan	koeIisien	Cronbach’s	Alpha,	dengan	nilai	α	≥	0,70	dianggap	memadai	untuk	instrumen	tahap	awal	
(Nunnally,	J.	C.,	&	Bernstein,	1994).	Hasil-hasil	tersebut	digunakan	sebagai	dasar	untuk	menentukan	butir	yang	
dipertahankan,	 direvisi,	 atau	 dieliminasi	 sehingga	 instrumen	 yang	 dikembangkan	 valid,	 reliabel,	 dan	 siap	
digunakan	dalam	penilaian	karakter	rasa	ingin	tahu	di	sekolah	dasar.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Bagian	ini	menyajikan	temuan	penelitian	terkait	pengembangan	instrumen	penilaian	karakter	rasa	ingin	

tahu	peserta	didik	Sekolah	Dasar.	Analisis	dilakukan	secara	berurutan	mulai	dari	uji	validitas	 isi,	kesukaran	
butir,	daya	beda,	reliabilitas,	hingga	eksplorasi	struktur	faktor	melalui	Exploratory	Factor	Analysis	(EFA).	Tujuan	
dari	 analisis	 ini	 adalah	 untuk	 memastikan	 bahwa	 setiap	 butir	 instrumen	 valid,	 reliabel,	 dan	 mampu	
membedakan	tingkat	rasa	ingin	tahu	peserta	didik	secara	psikometrik.	Hasil	pengujian	ini	dijabarkan	secara	
rinci	untuk	menunjukkan	kekuatan	instrumen	sekaligus	mengidentiIikasi	butir-butir	yang	perlu	perbaikan	atau	
eliminasi,	sehingga	instrumen	yang	dihasilkan	dapat	digunakan	secara	optimal.	

Sebelum	 dilakukan	 pengujian	 psikometri,	 instrument	 penilaian	 karakter	 rasa	 ingin	 tahu	 peserta	 didik	
Sekolah	 Dasar	 telah	melalui	 uji	 validitas	 isi	menggunakan	 Aiken’s	 V.	 Penilaian	 vaaliditas	 isi	 atau	 Aiken’S	 V	
dilakukan	dengan	menbagikan	instrument	penilaian	kepada	para	ahli.	Penilaian	instrument	karakter	rasa	ingin	
tahu	ini	melibatkan	lima	ahli,	yakni	ahli	psikologi,	ahli	pengukuran,	ahli	Bahasa,	dan	dua	ahli	dari	guru	Sekolah	
dasar	 yang	 mengampu	 kelas	 IV	 dan	 V.	 Setelah	 semua	 validator	 mengembalikan	 lembar	 validasi,	 langkah	
selanjutnya	yakni	menghitung	Aiken’s	V,	dan	di	dapatkan	hasil	instrument	penilaian	karakter	rasa	ingin	tahu	
berada	dalam	kategori	“Sedang”.	Berikut	di	lampirkan	hasil	validasi	oleh	masing-masing	ahli	pada	tabel	1.	

Tabel	1.	Hasil	Validasi	Para	Ahli	
Kesimpulan	
Butir	 Penilai	 !𝑠	 V	 Ket	

I	 II	 III	 IV	 V	 S1	 S2	 S3	
Butir	1-20	 102	 99	 101	 96	 99	 77	 74	 78	 374	 0,748	 SEDANG	

	

Instrumen	awal	yang	dikembangkan	terdiri	dari	25	butir,	yang	telah	melalui	validitas	isi	menggunakan	
Aiken’s	 V	 dan	 dinyatakan	 layak	 untuk	 diuji	 lebih	 lanjut.	 Namun,	 setelah	 diuji	 pada	 206	 peserta	 didik,	 hasil	
analisis	reliabilitas	dan	korelasi	item	menunjukkan	bahwa	beberapa	butir	memiliki	korelasi	item-total	rendah	
(r	<	0,35)	atau	alpha	 if	deleted	 lebih	 tinggi	dari	alpha	 total,	 yang	menandakan	bahwa	butir	 tersebut	kurang	
berkontribusi	terhadap	konstruk	yang	diukur.	Oleh	karena	itu,	dilakukan	eliminasi	butir	yang	tidak	memenuhi	
persyaratan,	sehingga	tersisa	18	butir	yang	menunjukkan	reliabilitas	 tinggi,	konsistensi	 item	 lebih	baik,	dan	
struktur	 faktor	 yang	 lebih	 jelas.	 Proses	 eliminasi	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperkuat	 validitas	 konstruk	 dan	
meningkatkan	kualitas	instrumen	sebelum	digunakan	untuk	pengukuran	karakter	rasa	ingin	tahu	peserta	didik.	
Selanjutnya,	data	dari	uji	coba	ini	digunakan	untuk	menghitung	reliabilitas	instrumen.		

Sebelum	dilakukan	analisis	faktor,	kualitas	instrumen	diuji	melalui	reliabilitas	internal	dan	korelasi	item-
total	untuk	mengetahui	konsistensi	dan	kontribusi	masing-masing	butir	terhadap	konstruk	yang	diukur.	Hasil	
analisis	menunjukkan	bahwa	Cronbach’s	Alpha	 total	 instrumen	sebesar	0,843,	yang	termasuk	kategori	tinggi	
dan	menunjukkan	 bahwa	 instrumen	 secara	 keseluruhan	 reliabel	 untuk	mengukur	 karakter	 rasa	 ingin	 tahu	
peserta	didik.	

Tabel	 1	 menyajikan	 reliabilitas	 masing-masing	 item	 beserta	 korelasi	 item-total	 (r.drop).	 Hasil	
menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	 item	memiliki	korelasi	 item-total	di	atas	0,30,	yang	menandakan	setiap	
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item	memberikan	 kontribusi	 yang	 signiIikan	 terhadap	 konstruk.	 Beberapa	 item,	 seperti	 Item	 25,	 memiliki	
korelasi	 lebih	 rendah	 (r.drop	 =	 0,31),	 sehingga	 direkomendasikan	 untuk	 direvisi	 atau	 dipertimbangkan	
pengeluarannya	pada	pengembangan	instrumen	berikutnya.	

Tabel	2.	Reliabilitas	dan	Korelasi	Item	Instrumen	
Item	 r.drop	 Alpha	jika	item	dihapus	 Mean	Item	 SD	Item	
Item	1	 0,41	 0,837	 2,77	 0,85	
Item	3	 0,30	 0,843	 2,93	 0,90	
Item	4	 0,56	 0,838	 2,84	 0,89	
Item	5	 0,39	 0,832	 2,93	 0,86	
Item	6	 0,52	 0,828	 2,68	 0,87	
Item	7	 0,62	 0,837	 3,00	 0,76	
Item	8	 0,41	 0,830	 2,82	 0,91	
Item	9	 0,56	 0,840	 2,90	 0,89	
Item	10	 0,35	 0,834	 2,72	 0,91	
Item	11	 0,47	 0,839	 2,72	 0,87	
Item	12	 0,37	 0,838	 2,84	 0,89	
Item	13	 0,39	 0,838	 2,84	 0,90	
Item	14	 0,40	 0,838	 2,53	 0,85	
Item	15	 0,49	 0,833	 2,68	 0,88	
Item	17	 0,46	 0,835	 2,49	 0,90	
Item	20	 0,44	 0,836	 2,53	 0,89	
Item	24	 0,50	 0,833	 2,84	 0,81	
Item	25	 0,31	 0,842	 2,90	 0,79	

	

Berdasarkan	Tabel	2,	terlihat	bahwa	semua	item	secara	umum	memberikan	kontribusi	positif	terhadap	
reliabilitas	total	instrumen,	dan	instrumen	dapat	dikatakan	reliabel.	Item	dengan	korelasi	lebih	rendah	seperti	
Item	3	dan	Item	25	perlu	dievaluasi	 lebih	lanjut	untuk	mempertahankan	kualitas	pengukuran	konstruk	rasa	
ingin	tahu.	

Setelah	dilakukan	uji	coba	instrument	dilakukan	analisis	reliabilitas	dari	instrument	yang	dikembangkan.	
Hasil	analisis	instrument	menunjukkan	bahwa	instrument	secara	keseluruhan	memiliki	reliabilitas	yang	tinggi,	
dengan	 nilai	 Cronach’s	 alpha	 sebesar	 0,843,	 menunjukkan	 konsitensi	 internal	 yang	 memadai.	 Analisis	
reliabilitas	 jika	 item	dihapus	menunjukkan	bahwa	penghapusan	setiap	 item	tidak	menurunkan	alpha	secara	
signiIikan,	meskipun	beberapa	item	memiliki	korelasi	rendah	dengan	total	skor,	misalnya	item	dengan	r.drop=	
0,30	dan	item	25	dengan	skor	r.drop=	0,31,	sehingga	perlu	menjadi	pertimbangan	untuk	revisi	atau	eliminasi.	

	
Gambar	1.	Output	Daya	Pembeda	dan	Tingkat	Kesukaran	Sebelum	di	Eliminasi	

Selanjutnya,	pengujian	daya	beda	dan	Tingkat	kesukaran	butir	menggunakan	analisis	Classical	Test	Theory	
(CTT)	menunjukkan	bahwa	Sebagian	besar	butir	memiliki	daya	beda	cukup	hingga	tinggi	(r.pbiserial	>	0,40)	dan	
tingkat	kesukaran	berada	pada	rentang	sedang,	menunjukkan	bahwa	butir	dapat	membedakan	peserta	didik	
dengan	 tignkat	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 berbeda.	 Namun	 beberapa	 butir	 sebelum	 dieliminasi	 seperti	 butir	 2	
mendapatkan	skor	0,09	yang	berarti	masuk	kedalam	kategori	butir	harus	di	eliminasi,	selain	itu	butir	16,	butir	
18,	butir	19,	butir	21,	butir	22,	dan	butir	23.		

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-7774


Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 11(1), 2026, 36-42 

doi: 10.17977/um027v11i12026p36-42 
© 2026 The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2549-7774 

40 

	
Gambar	2.	Output	Daya	Pembeda	dan	Tingkat	Kesukaran	Sesudah	di	Eliminasi	

Kemudian	 dilakukan	 sistem	 eliminasi	 sehingga	 tersisa	 18	 butir	 yang	 memiliki	 daya	 pembeda	 yang	
memadai	dan	kontribusi	yang	signiIikan	terhadap	pengaruh	konstruk	rasa	ingin	tahu	peserta	didik.	Meskipun	
sudah	dilakukan	sistem	eliminasi	ada	beberapa	butir	yang	menunjukkan	daya	pembeda	relatif	rendah,	seperti	
item.3	dan	item.	25,	memiliki	daya	beda	yang	relatif	rendah	(<0,35),	menandakan	bahwa	butir	tersebut	kurang	
sensitif	dalam	membedakan	peserta	didik	dengan	kemampuan	berbeda.	Setelah	di	eliminasi	kepada	7	butir,	
didapatkan	hasil	daya	pembeda	yang	memenuhi	kriteria,	menurut	 Istiyono	(2020)	daya	pembeda	yang	baik	
berada	pada	rentang	skor	yang	ada	pada	tabel	berikut	ini.	

Tabel	3.	Indeks	Daya	Pembeda	
Indeks	daya	Pembeda	 Kategori	

> 0,4	 Butir	yang	sangat	baik	
0,3	–	0,39	 Sedikit	atau	tidakmemerlukan	revisi	
0,2	–	0,29	 Butir	memerlukan	revisi	

< 0,19	 Butir	harus	di	eliminasi	
	

Kemudian	setelah	dilakukan	uji	kesukaran	dan	daya	pembeda	analisis	selanjutnya	asdalah	amalisis	faktor.	
Untuk	mengetahui	kecukupan	data	dalam	analisis	faktor	dilakukan	pengujian	Kaiser	Meyer	Olkin	(KMO)	dan	
Bartlett’s	 Test	 of	 Sphericity.	 Hasil	 KMO	 sebesar	 0,85	 dengan	 MSA	 tiap	 item	 berkisar	 antara	 0,72-0,91,	
menunjukkan	 sampel	 cukupmemadai	 untuk	 analisis	 faktor.	Meskipun	 hasil	 Bartlett’s	 Test	menunjukkan	p=	
0,431,	nilai	KMO	yang	tinggi	mengukung	kelayakan	data	untuk	eksplorasi	faktor.	

	
Gambar	3.	Bagan	Eigen	Values	of	Factors	

Hasil	pengujian	KMO	dan	Bartlett	ini	selanjutnya	divisualisasikan	melalui	Gambar	1,	yang	menampilkan	
eigenvalues	 dari	 analisis	 faktor.	 Dari	 gambar	 tersebut	 terlihat	 bahwa	 faktor	 pertama	 memiliki	 eigenvalue	
tertinggi,	 sedangkan	 faktor-faktor	 berikutnya	 mengalami	 penurunan	 signiIikan,	 mengindikasikan	 adanya	
struktur	 faktor	 dominan	 dalam	 instrumen.	 Untuk	 menegaskan	 struktur	 ini,	 dilakukan	 Analisis	 Faktor	
Eksploratori	(EFA)	menggunakan	metode	Maximum	Likelihood	(ML)	dengan	rotasi	Varimax.	

Hasil	EFA	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	butir	instrumen	memiliki	loading	faktor	di	atas	0,30,	yang	
berarti	 item-item	 tersebut	 berkontribusi	 secara	 signiIikan	 terhadap	 konstruk	 yang	 diukur.	 Beberapa	 item	
menunjukkan	loading	yang	sangat	tinggi,	seperti	Item	4	(0,632),	Item	7	(0,675),	dan	Item	9	(0,619),	menandakan	
bahwa	item-item	ini	sangat	representatif	untuk	konstruk	rasa	ingin	tahu	peserta	didik.	Nilai	RMSR	sebesar	0,087	
dan	TLI	sebesar	0,731	menunjukkan	kecocokan	model	yang	moderat,	sedangkan	RMSEA	sebesar	0,082	masih	
berada	dalam	batas	toleransi	wajar	untuk	model	eksploratori.	Dengan	demikian,	analisis	ini	mengindikasikan	
bahwa	 instrumen	memiliki	 struktur	 faktor	 yang	 jelas,	 dan	 sebagian	 besar	 item	 layak	 dipertahankan	 untuk	
pengukuran	karakter	rasa	ingin	tahu	pada	peserta	didik	Sekolah	Dasar.		
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3.2. Pembahasan 
Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	instrumen	penilaian	karakter	rasa	ingin	tahu	yang	dikembangkan	

memiliki	kualitas	psikometrik	yang	memadai,	ditunjukkan	oleh	validitas	isi	yang	baik,	reliabilitas	internal	tinggi	
(Cronbach’s	Alpha	=	0,843),	serta	struktur	faktor	yang	relatif	jelas	setelah	proses	eliminasi	butir.	Makna	utama	
dari	temuan	ini	adalah	bahwa	rasa	ingin	tahu	sebagai	karakter	internal	peserta	didik	sekolah	dasar	dapat	diukur	
secara	sistematis	dan	andal	melalui	pendekatan	penilaian	diri	apabila	instrumen	disusun	berdasarkan	landasan	
teoretis	 yang	 kuat	 dan	 diuji	 secara	 empiris	 (Aiken,	 1985;	 Azwar,	 2022;	 Nunnally,	 J.	 C.,	 &	 Bernstein,	 1994).	
Eliminasi	beberapa	butir	dengan	daya	pembeda	rendah	tidak	melemahkan	konstruk,	tetapi	justru	memperkuat	
konsistensi	internal	dan	kejelasan	representasi	indikator	rasa	ingin	tahu	(Istiyono,	2020).	

Secara	 teoretis,	 penelitian	 ini	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 kajian	 asesmen	 karakter	 dengan	
memberikan	bukti	empiris	bahwa	konstruk	rasa	ingin	tahu	memiliki	struktur	yang	terukur	dan	dapat	dijelaskan	
secara	psikometrik	pada	konteks	pendidikan	dasar.	Temuan	ini	memperkuat	integrasi	antara	teori	pendidikan	
karakter	 yang	 menekankan	 pembentukan	 disposisi	 moral	 dan	 intelektual	 (Lickona,	 1991)	 dengan	 konsep	
curiosity	sebagai	kekuatan	karakter	yang	mendorong	eksplorasi,	ketertarikan	terhadap	pengetahuan	baru,	dan	
motivasi	intrinsik	dalam	belajar	(Engel,	2015;	Peterson,	C.,	&	Seligman,	2004).	Selain	itu,	penggunaan	penilaian	
diri	mendukung	pandangan	bahwa	aspek	 afektif	 internal	 peserta	didik	dapat	 diungkap	 secara	 valid	 apabila	
instrumen	disusun	secara	sederhana	dan	kontekstual	(Riscaputantri	&	Wening,	2018).	

Dari	 sisi	 praktis,	 instrumen	 yang	 dikembangkan	 memberikan	 alternatif	 asesmen	 karakter	 yang	 lebih	
objektif	dan	terstandar	dibandingkan	penilaian	observasional	informal	yang	selama	ini	banyak	digunakan	guru	
sekolah	 dasar	 (Herwin	&	Mardapi,	 2017).	 Instrumen	 ini	memungkinkan	 guru	memperoleh	 data	 yang	 lebih	
akurat	 mengenai	 kecenderungan	 rasa	 ingin	 tahu	 peserta	 didik,	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 dasar	
diagnosis	awal,	pemantauan	perkembangan	karakter,	serta	reIleksi	dalam	perancangan	pembelajaran.	Implikasi	
ini	sejalan	dengan	tuntutan	Kurikulum	Merdeka	dan	ProIil	Pelajar	Pancasila	yang	menempatkan	rasa	ingin	tahu	
sebagai	fondasi	bernalar	kritis	dan	pembelajaran	sepanjang	hayat	(Kemendikbudristek,	2022).	

Dengan	demikian,	 selaras	dengan	kesimpulan	penelitian,	 instrumen	penilaian	karakter	 rasa	 ingin	 tahu	
yang	dikembangkan	tidak	hanya	layak	secara	psikometrik,	tetapi	juga	relevan	secara	pedagogis.	Instrumen	ini	
berpotensi	 menjadi	 alat	 ukur	 yang	 efektif	 untuk	 mendukung	 asesmen	 karakter	 di	 sekolah	 dasar	 secara	
sistematis,	berbasis	data,	dan	berorientasi	pada	penguatan	karakter	peserta	didik	secara	berkelanjutan.	

4. Simpulan 
Penelitian	 ini	 berhasil	 mengembangkan	 instrumen	 penilaian	 karakter	 rasa	 ingin	 tahu	 peserta	 didik	

sekolah	 dasar	 yang	 memenuhi	 kriteria	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Melalui	 serangkaian	 tahapan	 studi	
pendahuluan,	penyusunan	konstruk,	 validasi	 ahli,	 dan	uji	 coba	 lapangan,	diperoleh	 instrumen	penilaian	diri	
yang	disusun	dengan	bahasa	sederhana,	kontekstual,	serta	sesuai	karakteristik	perkembangan	siswa	sekolah	
dasar.	 Hasil	 validitas	 isi	 menunjukkan	 seluruh	 butir	 berada	 pada	 kategori	 valid,	 sedangkan	 hasil	 analisis	
reliabilitas	 dengan	 Cronbach’s	 Alpha	 0,843	 menegaskan	 konsistensi	 internal	 yang	 memadai.	 Analisis	 butir	
memperlihatkan	sebagian	besar	item	memiliki	daya	beda	dan	tingkat	kesukaran	yang	baik,	meskipun	beberapa	
butir	memerlukan	revisi	lebih	lanjut.	Selain	itu,	hasil	analisis	faktor	eksploratori	menunjukkan	struktur	faktor	
yang	 jelas,	 menandakan	 bahwa	 instrumen	 mampu	 merepresentasikan	 konstruk	 rasa	 ingin	 tahu	 secara	
psikometrik.	 Dengan	 demikian,	 instrumen	 yang	 dikembangkan	 dapat	 digunakan	 sebagai	 alat	 ukur	 yang	
terstandar	untuk	membantu	guru	menilai,	memonitor,	serta	mengembangkan	karakter	rasa	ingin	tahu	peserta	
didik	secara	sistematis	dan	berkelanjutan.	Penelitian	selanjutnya	dapat	memperluas	uji	coba	pada	sampel	yang	
lebih	beragam	serta	mengembangkan	validitas	konstruk	melalui	analisis	faktor	konIirmatori	(CFA).	

Kontribusi Penulis 
Seluruh	 penulis	 memiliki	 kontribusi	 yang	 sama	 terhadap	 artikel.	 Semua	 penulis	 telah	 membaca	 dan	

menyetujui	versi	akhir	artikel.	

Pendanaan 
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Pernyataan Konflik Kepentingan 
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Ketersediaan Data 
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